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Abstrak — Barbershop khusus pria saat ini sedang menjadi trend dan sudah mulai banyak
ditemukan di berbagai daerah. Barbershop Shavr mengedepankan layanan jasa yang berkualitas
dan pendekatan kepada konsumen, namun prosedur booking dan pembayaran maupun laporannya
masih dilakukan secara manual. Untuk itu perlu dibuat sistem yang membantu pengolahan data
pembayaran atau transaksi pada Barbershop SHAVR, meliputi data konsumen, jenis potong
rambut, nomor antrean juga booking antrean. Metodologi yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan Waterfall dengan tahapan, yaitu Analisis, Desain, Pengodean, serta Pengujian.
Hasil dari penelitian ini yaitu berupa aplikasi yang diharapkan dapat membantu memudahkan
pelayan pada Barbershop Shavr meliputi booking antrean dan transaksi sehingga konsumen dapat
terlayani dengan baik.

Kata Kunci — Aplikasi, Barber Shop, Perancangan, Waterfall

I. PENDAHULUAN

Perkembangan masyarakat yang semakin menuntut sisi estetika dari penampilannya, termasuk dalam hal
potongan rambut menjadi pemicu munculnya bisnis pemotongan rambut dengan berbagai fasilitas yang
ditawarkan [1]. Kemunculan Barbershop tak hanya di ibukota melainkan sudah berkembang hingga ke daerah-
daerah. Mengusung konsep modern, cukur rambut bagi kaum pria ini pun tak hanya menawarkan potong
rambut tapi juga perawatan lain yang ternyata dibutuhkan oleh kaum pria. Sebagai bisnis yang bergerak
di bidang jasa, pengelolaan barbershop juga harus ada fasilitas-fasilitas untuk menunjang keinginan konsumen
selain fungsi utamanya sebagai tempat potong rambut [2].

Dalam pengelolaan organisasi tentunya akan bertemu dengan permasalahan [3], permasalahan yang dihadapi
pada barbershop memiliki kendala yang dihadapi di antaranya dalam proses pelayanan maupun transaksi[4].
Sering terjadi ketika banyaknya konsumen yang mengantre, tetapi pegawai tidak begitu memperhatikan siapa
yang datang paling awal sehingga menyebabkan perebutan dalam antrean pelayanan [5]. Oleh karena itu,
dibutuhkan sebuah sistem agar memudahkan pelayanan seperti antrean konsumen yang teratur serta sebuah
sistem yang dapat mengurangi kesalahan input data transaksi untuk mempermudah dan mempercepat
pelayanan barbershop.

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai barbershop di antaranya penelitian pertama yang berfokus hanya
kepada pengelolaan dokumen serta pencatatan transaksi pada barbershop [6]. Selanjutnya penelitian yang
berfokus pada perancangan aplikasi booking layanan yang dapat digunakan baik di rumah konsumen sendiri
[7], kemudian penelitian yang membahas pengelolaan informasi layanan yang tersedia pada barbershop [8].
Adapun penelitian selanjutnya yang membahas pada pengolahan data transaksi pada barbeshop [9], dan
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penelitian yang membahas kunjungan pelanggan pada barbershop[10]. Penelitian-penelitian tersebut secara
umum membahas mengenai sistem informasi dan transaksi yang terjadi di barbershop kecuali penelitian
pemanggilan jasa barbershop ke rumah pelanggan. Sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini adalah
mengadopsi dari beberapa penelitian dengan menyesuaikan kebutuhan pada Barbershop SHAVR untuk
mengakomaodir proses booking antrian dan transaksi.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi Penelitian yang digunakan adalah Waterfall [11]-[13], di mana Waterfall merupakan salah satu
metode pengembangan sistem informasi yangbersifat sistematis dan sekuensial, artinya setiap tahapan dalam
metode ini dilakukan secara berurutan dan berkelanjutan [14]. Waterfall model sebagai salah satu teori dasar
dan seakan wajib dipelajari dalam konteks siklus hidup perangkat lunak, merupakan sebuah siklus hidup yang
terdiri dari mulai fase hidup perangkat lunak sebelum terjadi hingga pasca produksi [12], dengan tahapan
Analisis, Desain, Pengodean, dan Pengujian seperti pada Gambar 1. Yang diturunkan ke dalam bentuk Work
Breakdown Structure pada Gambar 2, dengan penjelasan pada Tabel 1.

Sistem/Rekayasa
Informasi

Analisis -.l Desain ! pengodean || Pengujian
/

-

Gambar 1. [lustrasi Metode Waterfall [15]
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Gambar 2. Work Breakdown Structure Penelitian
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Tabel 1. Detail Aktivitas Penelitian Berdasarkan Waterfall

No Aktivitas Masukan Proses Keluaran
1 Studi Literatur Pengumpulan data untuk Pengumpulan data Rancangan penelitian
pendukung penelitian berdasarkan hasil
studi buku, jurnal,
dil
2 Survey Awal Pencarian objek Mencari objek Objek penelitian yang akan
penelitian penelitian yang dilakukan
ditentukan
3 Wawancara Mengumpulkan data Wawancara dengan Dokumen yang berisi data
dengan wawancara narasumber mengenai objek penelitian
4 Observasi Pengamatan proses Mengamati objek Catatan yang memuat alur
bisnis yang terjadi penelitian bisnis yang dijadikan acuan
pembuatan sistem
5  Analisis Identifikasi proses kerja ~ Penyusunan proses Diagram aktivitas
Kebutuhan dan kebutuhan dari kerja dari aktivitas
sistem yang akan dibuat  perancangan sistem
6  Desain Hasil desain aplikasi Perancangan Rancangan serta pemodelan
berdasarkan dari analisis tampilan muka program yang akan dibuat
kebutuhan program
7  Coding Merancang program Pembuatan program  Coding program
dengan bahasa sesuai dengan
pemograman yang telah ~ rancangan yang telah
ditentukan dibuat
8  Testing Melakukan tes terhadap ~ Analisa kesalahan Laporan kesalahan program
program yang telah pada program
dibuat

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Analisis kebutuhan dalam aplikasi booking dan transaksi pada Barbershop Shavr, yaitu kebutuhan akan sistem
yang dapat mengakomodir aktivitas: Login, Pendaftaran Akun, Melihat Katalog, Booking, mengelola
transaksi, mengelola laporan, dan mengelola pelanggan. Dengan rancangan usecase pada gambar 3 dan
Gambar 4.
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uc Use Case Model /

Input username dan
password

Melakukan login

«include»

Melakukan
pendaftaran akun

User/Pelanggan Melihat katalog
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Gambar 3. Use Case Diagram Halaman User/Pelanggan

uc Use Case Model /

Input username dan
password

Melakukan login )
«include»

Mengelola
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booking

Admin Mengelola status

bookinhg

Melihat data
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Gambar 4. Use Case Diagram Halaman Admin

Desain database yang digunakan menggunakan Entity Relationsip Diagram yang ditampilkan pada Gambar 5
dan untuk kebutuhan arsitektur sistem digunakan deployment diagram pada Gambar 6 serta hasil tampilan
sistem sesuai rancangan ditampilkan pada Gambar 7. Deployment diagram memperlihatakan konfigurasi saat
aplikasi dijalankan (run-time) memuat simpul-simpul besrta komponen-komponen yang ada di dalamnya.
Diagram Deployment berhubungan erat dengan diagram komponen dimana memuat satu atau lebih komponen
[16].
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Gambar 5. Entity Relationship Diagram
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Gambar 6. Deployment Diagram
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BOOKING

Gambar 7. Tampilan sistem dan Transaksi

Selanjutnya dilakukan pengujian dengan menggunakan black-box testing, dengan hasil keseluruhan secara
fungsional sistem dapat berjalan sepenuhnya sesuai dengan fungsi, dengan hasil pengujian pada Tabel 2 untuk
interface konsumen dan Tabel 3 interface admin.

Tabel 2. Pengujian Interface Konsumen

. . Hasil yang Hasil .
No  Skenario Pengujian Test Case diharapkan Pengujian Kesimpulan
1  Username dan Username: Sistem akan menolak Sesuai Harapan Valid
Password tidak diisi (kosong atau akses user dan
atau salah kemudian salah) menampilkan “LOGIN
di klik tombol login Password: GAGAL !, username
(Kosong atau atau password anda
salah) tidak benar”
2 Mengetikkan Username: user ~ Sistem menerima akses  Sesuai Harapan Valid
username dan (Benar) login dan menampilkan
password dengan data Password: halaman admin
yang benar kemudian 12345 (Benar)
klik tombol login.
3 Mengetikkan nama, Nama: terisi Sistem mencatat data Sesuai Harapan Valid
E-mail, no hp, alamat, E-mail: terisi konsumen dan
password dengan data  no.hp: terisi menampilkan halaman
yang benar kemudian  alamat: terisi katalog
klik tombol Daftar. Password:
terisi
4 Memilih jenis layanan  Klik tombol Sistem mengalihkan ke Sesuai harapan Valid
yang akan dipilih booking halaman booking
kemudian klik tombol
booking
5  Memilih jam serta Klik tombol Sistem memproses Sesuai harapan Valid
layanan tambahan jam untuk layanan dan
lainnya menentukan menampilkan bukti
waktu booking  booking
mencentang
layanan
tambahan
lainnya
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No PSkena_l_’lo Test Case Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan
engujian
1  Username dan Username: Sistem akan menolak akses Sesuai Harapan Valid
Password tidak (kosong atau user dan menampilkan
diisi atau salah salah) “LOGIN GAGAL !,
kemudian di klik  Password: username atau password
tombol login (Kosong atau anda tidak benar”
salah)
2 Mengetikkan Username: user  Sistem menerima akses login Sesuai Harapan Valid
username dan (Benar) dan menampilkan halaman
password dengan  Password: admin
data yang benar 12345 (Benar)
kemudian Klik
tombol login.
3 Melihat data Klik Tombol Sistem memunculkan data Sesuai Harapan Valid
pelanggan Data pelanggan  pelanggan yang telah selesai
pelayanan
4 Menampilkan Klik Tombol Sistem memunculkan data Sesuai Harapan Valid
data booking data booking pelanggan yang telah
pelanggan melakukan booking
5 Menampilkan Klik menu Sistem menampilkan data Sesuai Harapan Valid
proses bayar Proses Bayar proses bayar pelanggan
konsumen lalu Mengisikan
mengubah status  uang bayar
pelanggan sudah  Klik tombol
proses Proses
Pembayaran
6  Menampilkan Klik tombol Sistem menampilkan laporan Sesuai Harapan Valid
laporan transaksi ~ Laporan pelanggan
konsumen

B. Hasil Pembahasan

Pada penelitian yang dilakukan pada barbershop SHAVR menghasilkan sebuah rancangan aplikasi berbasis
web yang di dalamnya terdapat fitur booking yang dapat digunakan oleh konsumen untuk mendapatkan antrean
(booking) dan mendapatkan layanan yang tersedia di barbershop. Selain itu terdapat fitur transaksi yang
digunakan oleh admin atau kasir untuk mencatat transaksi serta memudahkan dalam pencatatan laporan
keuangan. Hal ini yang membedakan dengan penelitian sebelumnya [6] yang berfokus pada transaksi saja dan
penelitian lainnya [7] yang menggunakan fasilitas booking layanan barbershop di rumah sendiri. Dengan
adanya aplikasi booking dan transaksi di barbershop SHAVR mempermudah proses pelayanan terhadap
konsumen serta dapat digunakan sebagai acuan untuk pemilik barbershop dalam memantau hasil transaksi
yang nantinya sebagai salah satu acuan untuk terus mengembangkan usahanya.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa aplikasi booking dan transaksi

pada Barber Shop Shavr memudahkan pelanggan dalam melakukan booking potong rambut dimana pelanggan
melihat katalog dan memilih mode rambut dan menambabh fasilitas lainnya. Adapun kelebihan dari penelitian
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ini yaitu aplikasinya dilengkapi dengan fitur booking dan transaksi serta dirancang berbasis website sehingga
pengolahan data dan pembuatan laporan dapat dilakukan lebih fleksibel dari sisi tempat dan waktu selama
terkoneksi dengan internet. Adapun untuk pengembangan selanjutnya dapat di tingkatkan keamanan dari
sistem serta dilengkapi fitur-fitur lainnya dan diharapkan adanya pengembangan untuk penelitian selanjutnya
agar aplikasi ini menjadi aplikasi android agar dapat lebih mudah digunakan di handphone.
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